
BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis

menyimpulkan sebagai berikut :

1. Perkembangan fasilitas kota di kota Pematangsiantar dari tahun

2006-2011 yaitu fasilitas pendidikan perkembangan (-1,11%)pertahun,

perkembangan fasilitas kesehatan (0,085%) pertahun, fasilitas

perbelanjaan bertambah (5,725%) pertahun, terdapat 10 jenis fasilitas

RTH : GOR, lapangan olahraga, lapangan upacara, kebun binatang,

pemakaman umum, kebun, kebun sawit, sawah, taman lingkungan

perumahan dan taman bunga.

2. Perkembangan fasilitas fisik kota di kota Pematangsiantar dari tahun

2006-2011 yaitu fasilitas fisik pendidikan perkembangan (10.51%)

pertahun, perkembangan fasilitas kesehatan (-22,58%) pertahun,
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fasilitas perbelanjaan bertambah (26.61%) pertahun, fasilitas RTH

mengalami pertambahan. (-0,05%)

B. Saran

Adapun yang dapat penulis sarankan dalam penelitian ini adalah:

1. Dalam rangka pembangunan fasilitas perkotaan sebaiknya lebih

bertumpu pada kebutuhan masyarakat, agar tidak menimbulkan masalah

yang serius.

2. Kepada pemerintah, hendaknya mengatur perkembangan fasilitas fisik

kota di kota Pematangsintar secara teratur dan harus disesuaikan

dengan struktur dan pola spasial kota  Pematangsiantaragar dapat

terciptanya rupa keseimbangan perkembangan baik di pusat kota

maupun pinggiran.
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